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HUBUNGAN KONSUMSI MAKANAN JAJANAN DAN AKTIVITAS 

SEDENTARI TERHADAP KEJADIAN OVERWEIGHT PADA  

REMAJA KELAS XI SMAN 1 TAPUNG HILIR 

 

Puput Sri Artia Dewi (11980320764) 

Di bawah bimbingan Sofya Maya dan Novfitri Syuryadi 

 

INTISARI 

 

Prevalensi meningkatnya overweight disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti konsumsi makanan jajanan dan aktivitas fisik terutama aktivitas sedentari 

yang secara signifikan menyebabkan peningkatan kasus overweight, tidak hanya 

pada orang dewasa namun pada remaja yang hidup di negara maju dan 

berkembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan konsumsi 

makanan jajanan dan aktivitas sedentari terhadap kejadian overweight pada remaja 

kelas XI SMAN 1 Tapung Hilir. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Tapung Hilir 

Desa kota Bangun Kabupaten Kampar pada bulan Januari sampai Maret 2023. 

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional study. Sampel penelitian 

ini berjumlah 52 orang yang merupakan siswa siswi kelas XI SMAN 1 Tapung 

Hilir. Hasil deskriptif memperlihatkan bahwa remaja dengan gizi kurang 11,5%, 

normal 61,5%, gizi lebih 23% dan obesitas 4%. Hasil food recall menunjukkan 

bahwa tingkat asupan makanan jajanan responden pada kategori tinggi 84,6% dan 

rendah 15,4%. Hasil FFQ menunjukkan bahwa 59,6% lebih sering mengonsumsi 

makanan jajanan dan 40,4% jarang. Selain itu aktivitas sedentari tinggi 59,6% dan 

sedang 40,4%. Hasil uji Chi-square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara asupan makanan jajanan terhadap kejadian overweight 

(p>0,05). Selain itu terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi makanan 

jajanan dan aktivitas sedentari terhadap kejadian overweight (p<0,05). 

 

Kata kunci : aktivitas sedentari, makanan jajanan, overweight, remaja 
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THE CORRRELATION CONSUMPTION OF SNACK  AND SEDENTARY 

ACTIVITY  ON  THE ADOLESCENTS OVERWEIGHT IN  

CLASS XI SMAN 1 TAPUNG HILIR 

Puput Sri Artia Dewi (11980320764) 

Under the guidance of Sofya Maya  and Novfitri Syuryadi 

 

ABSTRACT 

 

The increasing prevalence of overweight is caused by several factors such 

as consumption of snack  and physical activity especially sedentary activity with 

significanty lead to an increase in cases of overweight, not only in adult but 

adolescents who live in developed and developing countries. The aim of this 

research was to analyze  the correlation consumption of snack and sedentary 

activity on the adolescents overweight in class XI SMAN 1 Tapung Hilir. This 

research was conducted in SMAN 1 Tapung Hilir, Bangun Town Village, Kampar 

Regency from January to March 2023. The research design used a cross-sectional 

study. The sample of this research was 52 people who were students of class XI 

SMAN 1 Tapung Hilir. The descriptive results showed that the respondents in this 

research had underweight 11, 5%, normal status 61,5%, overweight 23% and 

obesity 4%. Food recall test showed that high consumption of snack  was 84,6% 

and low 15,4%. FFQ test showed that 59,6% respondents had more often ate 

snack and 40,4% rarely. Besides that, high sedentary activity was 59,6% and 

moderate was 40,4%. The results of Chi-square test showed that there was no 

significant correlation between intake of snack with overweight (p>0,05). In 

addition, there was a significant correlation between frequency of snack and 

sedentary activity with  overweight (p<0,05).  

 

Keywords: adolescents, overweight, sedentary activity, snack  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fase rentan gizi pada manusia salah satunya dialami ketika masa remaja. 

Remaja adalah masa perkembangan dan peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

dewasa. Menurut WHO kisaran umur remaja mulai dari 17-19 tahun (Permenkes, 

2014). Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan menjadi 

generasi kemajuan dari peradaban manusia yang akan membawa perubahan penuh 

dimasa yang akan datang. Perkembangan pada remaja dapat sangat mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sekitar (Abrori dan Qurbaniah, 2017).  Fase tersebut 

ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan remaja yang tumbuh dengan 

cepat mulai dari fisik hingga psikis. Pada masa tersebut biasa dikenal dengan 

masa pubertas. Dalam masa pubertas yang normal diketahui dapat dipengaruhi 

oleh faktor genetik, zat gizi, dan lingkungan (Musmiah, 2019). Maka dari itu, 

status gizi pada remaja menjadi urgensi utama dalam pembangunan generasi. 

Semakin baik kebiasaan konsumsi makanan remaja, maka pertumbuhan dan 

perkembangan lebih optimal. Pengaruh besar zat gizi terhadap status gizi remaja 

dapat dilihat secara langsung melalui pola konsumsi makanan atau kebiasaan 

makanan, aktivitas fisik, dan keadaan kesehatan seseorang.  

Berdasarkan data Riskesdas IMT/U tahun 2018 telah menunjukkan bahwa 

remaja Indonesia dengan rentang usia 16-18 tahun yang mengalami kegemukan 

pada laki-laki sebanyak 7,7%  dan perempuan sebanyak 11,4%. Angka tersebut 

mengalami peningkatan pesat jika dibandingkan dari tahun Riskesdas 2013 untuk 

remaja usia 16-18 tahun totalnya 7,3% yang mengalami kegemukan. Kondisi ini 

dapat terjadi umumnya karena pola makan dan kebiasaan makan yang tidak sehat 

serta tidak diimbangi dengan aktivitas fisik.  

Kebiasaan makan remaja dapat dilihat melalui pola konsumsi yang 

diterapkan oleh remaja. Banyak dari remaja yang memilih untuk mengonsumsi 

makanan cepat saji atau jajanan sebagai makanan kesukaan dan bentuk 

modernisasi. Melalui fakta tersebut tidak jarang remaja menjadikan makanan 

jajanan sebagai pengganti makanan pokok untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Jajanan adalah makanan yang paling disukai remaja, mereka mengonsumsi 
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makanan ini bukan hanya pada saat waktu makan, namun juga diluar waktu 

makan dan waktu santai (Andriani dan Wirjatmadi, 2016). 

Menurut penelitian di Indramayu, sebagian besar (65%) pola konsumsi 

remaja di SMKN 1 Indramayu tergolong kurang, hal ini dikarenakan remaja 

dinilai lebih tertarik mengonsumsi makanan siap saji atau jajanan yang dirasa 

lebih efisien dari segi waktu  dan biaya (Nurbaeti, 2019). Kebiasaan makan 

tersebut dipengaruhi oleh tersedianya makanan jajanan di sekolah mulai dari 

gorengan, permen, minuman kaleng, makanan ringan yang tinggi lemak maupun 

kalori yang nantinya akan berpengaruh terhadap asupan makanan jajanan remaja 

di sekolah. Remaja dinilai lebih sering mengonsumsi jajanan tersebut dibanding 

dengan makanan tinggi gizi seperti buah dan sayur (Correa et al, 2015).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Aini (2013) pada remaja di SMA 

Kesatriaan 2 Semarang, diketahui bahwa dari 30 pelajar yang diteliti didapatkan 

sembilan pelajar (30%) memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan jajanan 

dengan frekuensi <3 kali sehari, dan dua pelajar (7%) mengalami obesitas. 

Diketahui dari 21 pelajar yang memiliki kebiasaan mengonsumsi jajanan >4 kali 

sehari, sebanyak 15 pelajar  (50%) terindikasi obesitas.  

Selain kebiasaan makanan remaja yang condong ke makanan jajanan atau 

cepat saji, perubahan pola hidup mulai terjadi pada remaja. Aktivitas fisik 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Gaya hidup dengan aktivitas aktif 

sekarang berganti ke aktivitas sedentari (aktivitas pasif). Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa survei awal mengenai anak yang tergolong overweight 

ternyata memiliki aktivitas sedentari yang tinggi mulai dari menonton televisi dan 

menggunakan komputer > 4 jam dalam sehari dan memiliki peluang 2,5 kali lebih 

berisiko terkena obesitas dibanding dengan anak yang menonton televisi dan 

menggunakan komputer ≤ 1 jam (Putra, 2017). 

Berdasarkan data di atas, kebiasaan makan yang buruk dan aktivitas 

sedentari yang tinggi berpegaruh besar terhadap status gizi remaja seperti 

overweight dan obesitas. Provinsi Riau menjadi salah satu kota terindikasi dengan 

kejadian status gizi gemuk atau obesitas. Berdasarkan proporsi status gizi kategori 

IMT/U pada penduduk umur  16-18 tahun di Provinsi Riau terdapat status gizi 

kurus  6,5%, gizi lebih 7,1%, obesitas 4,5% dengan N tertimbang sebanyak 1.328 
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orang (Riskesdas, 2018). Prevalensi persebaran data di Kampar berdasarkan 

proporsi status gizi kategori IMT/U pada remaja umur 16-18 tahun didapati status 

gizi kurus 5,49%, gizi lebih 3,93%, obesitas 4,29% dengan N tertimbang 198 

orang (Riskesdas Riau, 2018). Oleh karena itu, berdasarkan fakta  dan data yang 

diketahui bahwa SMAN 1 Tapung Hilir layak dijadikan tempat penelitian ini 

dikarenakan pertimbangan lokasi yang dekat dengan pusat makanan jajanan dan 

pasar sehingga menjadikan permasalahan tersebut layak untuk diteliti karena 

asupan energi makanan jajanan dan aktivitas sedentari merupakan kebiasaan 

makan dan gaya hidup yang paling memengaruhi status gizi. Hal ini 

tentunya  sebagai bentuk pencegahan maupun penanganan terhadap kejadian 

overweight dan obesitas. Berdasarkan keterangan atau fakta tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu  apakah terdapat hubungan antara 

konsumsi makanan jajanan dan aktivitas sedentari dengan kejadian overweight 

pada remaja  kelas XI di SMAN 1 Tapung Hilir. 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara konsumsi 

yang terdiri dari asupan dan frekuensi makanan jajanan makanan jajanan dan 

aktivitas sedentari dengan kejadian overweight pada remaja  kelas XI di SMAN 1 

Tapung Hilir. 

1.3. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai media edukasi dengan 

memberikan gambaran mengenai hubungan konsumsi makanan jajanan mulai dari 

asupan hingga frekuensi makanan jajanan dan aktivitas sedentari dengan kejadian 

overweight remaja kelas XI di SMAN 1 Tapung Hilir, sehingga nantinya 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam membentuk kebijakan dan 

sebagai media edukasi pada sekolah agar dapat lebih memperhatikan pengaturan 

kebiasaan makanan jajanan dan meningkatkan aktivitas fisik di lingkungan 

sekolah.  

 

 

 



4 
 

1.4.  Hipotesis 

Terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi makanan jajanan dan 

aktivitas sedentari dengan kejadian overweight pada  remaja kelas XI di SMAN 1 

Tapung Hilir. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Overweight (Status Gizi Lebih) 

Status gizi lebih merupakan keadaan seseorang yang mengalami 

overweight yang terjadi karena kelebihan asupan energi yang disimpan dalam 

bentuk cadangan berupa lemak (Nopihartati, 2023). Gizi lebih merupakan kondisi 

ketidaknormalan atau kelebihan akumulasi lemak pada jaringan adiposa. Gizi 

lebih tidak hanya berupa kondisi dengan jumlah simpanan kelebihan lemak, 

namun juga distribusi lemak diseluruh tubuh. Distribusi lemak dapat 

menyababkan risiko yang berhubungan dengan berbagai macam penyakit 

degeneratif (WHO, 2018). 

Status gizi lebih diukur menggunakan IMT/U yaitu dengan ambang batas 

Z-Score, dengan kriteria gemuk ( > +1 SD – + 2 SD) dan tidak gizi lebih dengan 

kriteria obesitas ( > +2 SD) (Permenkes 2020). Gizi lebih dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor risiko yaitu factor psikologis, aktivitas fisik, konsumsi energi 

yang berlebihan, pengetahuan tentang gizi yang kurang, faktor lingkungan, jenis 

kelamin, tingkat sosial ekonomi dan tingkat pendidikan orangtua. Gizi lebih 

merupakan keadaan ketidakseimbangan antara konsumsi energi dan pengeluaran 

energi. Remaja yang kurang melakukan aktivitas fisik sehari–hari, menyebabkan 

tubuhnya kurang mengeluarkan energi. Gizi lebih dapat meningkatkan risiko 

gangguan dalam fungsi tubuh, merupakan risiko untuk menderita penyakit seperti 

diabetes melitus, hipertensi, penyakit jantung koroner, penyakit kanker dan dapat 

memperpendek harapan hidup (Almatsier, 2006). 

2.2. Konsumsi Makanan Jajanan 

Pola konsumsi makan atau kebiasaan makan adalah tingkah laku individu 

atau sekolompok individu dalam memenuhi kebutuhan makanannya yang 

dipengaruhi oleh sikap, kepercayaan dan pemilihan makanan (Wiarto, 2022). Pola 

konsumsi seorang individu dinjau melalui frekuensi makan di rumah. Jika pola 

makan yang dimiliki baik yaitu 3 kali makanan utama dan 1-2 kali selingan, maka 

hal tersebut membantu mengurangi konsumsi jajanan di luar rumah. Pada pola 

konsumsi remaja diketahui akan dapat mengurangi frekuensi jajanan di luar jika 

remaja dikenalkan dengan berbagai sumber zat gizi dan dibekali dengan variasi 
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makanan jika memungkinkan. Hal tersebut tentunya dapat membantu mengurangi 

frekuensi jajan, menghemat biaya sekaligus menjamin keamanan dan kesehatan 

makanan (Wiarto, 2022). Remaja memiliki karakteristik yang sangat berbeda 

dengan usia lainnya. Pada masa remaja tubuh mulai mengorganisir setiap organ 

dalam pertumbuhan dan perkembangannya (Andriani dan Wirjatmadi, 2016). 

Banyak hal yang berubah pada saat fase remaja yaitu seperti peningkatan 

kebutuhan, aktivitas, sampai dengan perubahan keadaan psikologis remaja. Pada 

masa ini peran status gizi sangat dibutuhkan dalam mengawasi tumbuh kembang 

remaja. Pada masa remaja kebutuhan tubuh terhadap gizi makro dan mikro akan 

bertambah sehingga remaja cenderung mengonsumsi makanan dalam jumlah yang 

banyak (Andriani dan Wirjatmadi, 2016). Kebutuhan yang semakin meningkat 

tentunya memengaruhi pola konsumsi remaja dalam memenuhi kebutuhannya. 

Pola konsumsi makanan yang baik merupakan pengaturan jumlah dan jenis 

makanan yang dikonsumsi dengan tujuan mempertahankan kesehatan dan status 

gizi (Kusumadila, 2021). Selanjutnya pola makan dapat diukur secara kuantitatif 

dengan melihat gambaran jenis makanan, jumlah berat dan porsi serta 

frekuensinya. Secara kualitatif yaitu dengan dilihat melalui jenis makanan dan 

komposisi makanan saja (Nisak dan Trias, 2017)  

Diketahui mayoritas remaja memiliki pola konsumsi makanan yang tidak 

baik. Kebiasaan makan tidak teratur kemudian menjadi sering jajan, bahkan 

melewatkan waktu makan dikarenakan faktor aktivitas yang sibuk dan padat 

(Andriani dan Wirjatmadi, 2016).  Mayoritas remaja lebih sering melewatkan 

waktu sarapan, sehingga mereka sering kekurangan gizi penting yang tidak 

diperoleh pada makan siang (DeBruyne et al, 2015). Perhitungan estimasi waktu 

dan biaya merupakan salah satu pertimbangan remaja dalam mengonsumsi 

makanan jajanan. Pada penelitian Larson et al (2015) tentang pola makan remaja 

di Amerika yang menunjukkan bahwa sebesar 54% remaja Amerika 

mengonsumsi tiga makanan utama dalam seharinya. Kemudian terdapat 75% 

remaja banyak mengonsumsi  ≥2 makanan ringan dan minuman per harinya. 

Mengonsumsi makanan jajanan secara berlebihan dengan komposisi lemak yang 

tinggi, dan gula serta kalori yang tinggi ditambah dengan kurangnya aktivitas fisik 
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tentunya dapat mengakibatkan kelebihan berat badan bahkan obesitas pada anak 

(Wansink et al, 2013).  

Diketahui anak-anak yang mempunyai kebiasaan jajan berisiko 7,012 kali 

lebih besar untuk mengalami kelebihan berat badan sampai dengan obesitas 

dibandingkan dengan anak yang tidak mempunyai kebiasaan jajan (Mariza dan 

Kusumastuti, 2013). Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan terhadap 

frekuensi jajan dengan kejadian kelebihan berat badan sampai obesitas pada anak 

remaja (Bo et al, 2014). Kebiasaan konsumsi makanan jajanan secara keseluruhan 

memiliki hubungan yang erat dengan kejadian overweight atau kelebihan berat 

badan sampai obesitas pada remaja. Hal tersebut juga dibuktikan oleh penelitian 

Bo et al (2014) yang menunjukkan bahwa penderita overweight dan obesitas lebih 

banyak dialami oleh anak yang mengonsumsi 20% kalori dari makanan jajanan 

dengan frekuensi >3 kali per harinya.  

Makanan jajanan adalah jenis makanan kudapan yang terdiri dari makanan 

dan minuman yang dijual oleh pedagang dan disajikan secara siap saji kemudian 

dijajakan ditempat umum, rumah makan, restoran, dan hotel (Permenkes, 2003). 

Makanan jajanan juga merupakan makanan yang dijual  menggunakan gerobak 

sampai disepanjang jalan raya yang dapat dipindahkan. Namun terdapat beberapa 

jajanan yang telah difasilitasi oleh bagunan atau toko yang mengutamakan 

kenyamanan pelanggan (Cardoso et al, 2014). Makanan jajanan yang tinggi 

lemak, gula, dan garam seperti cokelat, keripik, kue, dan pastry dapat 

menyumbang masalah terjadinya overweight hingga obesitas pada anak. Menurut 

Direktorat Standarisasi Pangan (2013) dalam Pedoman Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) makanan jajanan dibagi menjadi 4 jenis, terdiri dari  makanan utama yang 

dikenal dengan jajanan berat atau jajanan yang bersifat mengenyangkan. 

Contohnya : mie ayam, bakso, bubur ayam, nasi goreng, gado-gado, lontong, atau 

daging dll. Selain makan utama, camilan biasa dikonsumsi diluar makanan utama. 

Camilan terbagi menjadi dua, yaitu camilan basah dan kering. Camilan basah 

contohnya : gorengan, aneka kue, dan jelly, sedangkan camilan kering contohnya : 

brondong jagung, keripik, biskuit, kue kering, dan aneka permen. Minuman juga 

merupakan makanan jajanan yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu minuman 

yang disajikan dalam gelas dan minuman yang disajikan dalam kemasan. 
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Minuman yang disajikan dalam gelas contohnya : es teh manis, es jeruk, dan 

berbagai minuman campur. Sedangkan minuman yang disajikan dalam kemasan 

contohnya : minuman soda, teh, sari buah, susu dan yoghurt. Jajanan buah biasa 

menjadi jajanan anak sekolah, biasanya jajanan buah disajikan dalam keadaan 

utuh atau yang sudah dikupas atau dipotong. Tingginya konsumsi makanan 

jajanan tentunya akan sangat berisiko terhadap penyakit degeneratif seperti 

hipertensi, hiperkolesterol, stroke, atau penyakit jantung koroner (Steiner et al, 

2012).  

Penilaian pola kosnumsi pangan dilakukan dengan survei konsumsi 

makanan yang bertujuan untuk mengetahui kebiasaan makan, dan gambaran 

tingkat kecukupan bahan makanan dan zat gizi pada tingkat kelompok, rumah 

tangga dan perorangan serta faktor-faktor  yang memengaruhinya (Setyawati, 

2018). Metode pengukuran konsumsi pangan berdasarkan jenis data yang 

diperoleh antara lain adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif 

meliputi metode frekuensi makanan (food frequency), dietery history, metode 

telepon, dan metode pendaftaran makanan. Sedangkan metode kuantitatif meliputi 

food recall, perkiraan makanan (estimated food records), penimbangan makanan 

(food weighing), food account, inventaris (inventory method), pencatatan 

(household food records) (Setyawati, 2018).  

Menghitung konsumsi makanan jajanan pada penelitian ini menggunakan 

metode Food Recall 2x24 jam dan FFQ (food frequency questionnaire). Prinsip 

dalam metode food recall adalah dengan melakukan pencatatan jenis dan jumlah 

bahan makanan yang dikonsumsi pada periode 24 jam yang lalu. Pada metode ini 

responden diminta untuk menceritakan semua yang dikonsumsi mulai dari 

makanan pokok, cemilan, dan minuman selama 24 jam yang lalu (kemarin). 

Umumnya dimulai sejak responden bangun pagi kemarin sampai istirahat tidur 

malam harinya (Setyawati, 2018). Metode food frequency atau frekuensi makanan 

adalah untuk memperoleh data tentang frekuensi makanan atau jumlah bahan 

makanan dalam periode tertentu seperti hari, minggu, bulan dan tahun.  Pada 

kuesioner ini membahas mengenai frekuensi makan seperti pola konsumsi makan 

dan kebiasaan makan dalam mengonsumsi makanan pokok atau makanan lain 

dalam sehari (Setyawati, 2018). 
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2.3. Aktivitas Sedentari  

Kata sedentari berasal dari bahasa latin yaitu sedere yang berarti duduk, 

duduk selama waktu luang, berpergian, dan di tempat kerja maupun rumah. 

Contoh dari perilaku sedentari yang sering kita lakukan diantaranya menonton 

televisi, bermain video game, menggunakan komputer, membaca, berbicara di 

telepon, dan duduk berpergian menggunakan mobil atau transportasi lain. Hal 

demikian menunjukkan bahwa pengeluaran energi pada saat melakukan aktivitas 

tersebut adalah pengeluaran energi yang rendah (Leitzmann et al, 2017).  

Aktivitas sedentari tidak hanya dapat dilakukan pada kalangan masyarakat 

yang telah dewasa, namun aktivitas sedentari lebih banyak dilakukan oleh remaja 

usia pertengahan yang sedang aktif dalam tumbuh dan perkembangannya. 

Aktivitas sedentari adalah aktivitas kurang gerak (Desmawati, 2019). Aktivitas 

sedentari merupakan aktivitas yang menetap lama, biasanya berupa menonton 

televisi, bermain game hingga berjam-jam, bermain laptop, menonton video 

game, ataupun media elektronik lain yang lazim terjadi pada masa yang sudah 

canggih seperti ini (Bastiyan dan Nurhayati, 2019). Kementerian Kesehatan RI 

menyatakan bahwa aktivitas individu selama di perjalanan/transportasi (bus, 

kereta, motor) termasuk kedalam aktivitas sedentari tetapi tidak termasuk tidur. 

Aktivitas sedentari berhubungan dengan tingkat aktivitas fisik istirahat atau 

aktivitas pergerakan tubuh yang minim, dimana aktivitas tersebut merupakan 

salah satu dari aktivitas ringan (Riskesdas, 2013).  

Aktivitas sedentari adalah perilaku tidak bergerak secara fisik dan 

pengeluaran energi rendah kurang dari 1,5 MET (Metabolic Equivalent Task). 

MET berguna dalam menilai dan mengukur pengeluaran energi individu selama 

kegiatan fisik berlangsung, untuk berjalan cepat memiliki 3-4 MET, berlari 

mengeluarkan energi senilai 8 MET, untuk perilaku sedentari biasanya kurang 

dari 1,5 MET  (Zhu dan Owen, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pramudita dan Nadhiroh (2018), 

mendapatkan fakta bahwa remaja yang memiliki aktivitas sedentari tinggi >8 jam 

sebanyak  31 orang (88,6%)  remaja mengalami status gizi lebih dan hanya 4 

orang (11,4%) yang memiliki aktivitas sedentari ≤ 8 jam/hari. Kemudian 

sebanyak 34 orang remaja dengan gizi normal memiliki tingkat aktivitas sedentari 
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rendah ≤8 jam/hari (97,1%) sedangkan yang melakukan aktivitas sedentari tinggi 

>8 jam/hari hanya sebesar 2,9%. Didapatkan bahwa tingkat sedentari tinggi > 8 

jam/ hari rata-rata dialami oleh remaja dengan status gizi lebih.  

Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan  penelitian Kurdaningsih, et 

al (2017) membuktikan bahwa rendahnya dan tingginya aktivitas sedentari sangat 

berkorelasi terhadap berat badan lebih hingga obesitas, kemudian peneliti juga 

menambahkan bahwa remaja yang pergi ke sekolah menggunakan mobil atau 

diantar orang tua lebih berisiko mengalami kelebihan berat badan dibanding 

dengan remaja yang pergi ke sekolah menggunakan sepeda atau jalan kaki. 

Perhitungan aktivitas sedentari dapat diketahui melalui wawancara 

langsung menggunakan kuesioner ASAQ. The Adolescent Sedentary Activity 

Questionnaire (ASAQ) merupakan kuesioner yang digunakan untuk mengetahui 

berapa banyak waktu yang dihabiskan individu untuk melakukan perilaku 

sedentari. Pada ASAQ terdapat 11 aktivitas sedentari pada hari sekolah dan 12 

aktivitas sedentari pada hari libur yaitu, menonton TV, video/on demand, 

menggunakan komputer untuk belajar atau bermain, ibadah, kemudian kendaraan 

yang digunakan dalam beraktivitas, hingga melakukan hobi atau kegemaran. Pada 

pengisian aktivitas sedentari mengenai hobi yang dipertimbangkan adalah hobi 

yang mengeluarkan energi sedikit atau <1,5 MET, seperti membuat kerajinan, 

menulis, membaca dsb (Hardy, 2007). 

 

2.4. Remaja 

Remaja adalah masa perkembangan dan peralihan dari masa kanak-kanak 

menjadi dewasa. Menurut WHO kisaran umur remaja mulai dari 17-19 tahun 

(Permenkes, 2014). Menutut Wiarto (2022) dalam bukunya remaja merupakan 

masa peralihan dari masa anak-anak sampai datangnya masa awal dewasa. Masa 

remaja dimulai dari usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 18 atau 20 tahun. Pada 

zaman ini remaja digadang sebagai bentuk kemajuan dari peradaban manusia 

yang akan membawa perubahan penuh dimasa yang akan datang. Perkembangan 

pada remaja dapat sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar yang 

berisiko buruk jika tidak dilakukan pengawasan lebih pada tumbuh kembangnya 

(Abrori dan Qurbaniah, 2017).  Fase tersebut ditandai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan remaja yang tumbuh dengan cepat mulai dari fisik hingga psikis. 
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Pada masa tersebut biasa dikenal dengan masa pubertas. Dalam masa pubertas 

yang normal diketahui dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, zat gizi, dan 

lingkungan (Musmiah, 2019).  Usia remaja adalah  usia dengan periode rentan 

gizi yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu dapat dilihat dari kebutuhan zat 

gizi yang meningkat pada usia 17-19 tahun yaitu sebesar 2675 kkal untuk laki-laki 

dan 2125 kkal untuk perempuan, kemudian dapat dipengaruhi oleh perubahan 

gaya hidup dan aktivitas fisik (Nurbaeti, 2019). 

Pada masa remaja diketahui terjadi perubahan pertumbuhan dan 

perkembangan secara cepat sehingga asupan zat gizi remaja harus diperhatikan 

agar mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Peningkatan 

aktivitas fisik yang dialami remaja umumnya berbanding lurus dengan 

ketertarikan terhadap berbagai aktivitas di sekolah mulai dari olahraga, hobi dan 

kursu tertentu. Banyaknya kegiatan yang dilakukan remaja berbanding lurus 

dengan pengeluaran energi remaja, sehingga remaja diharuskan untuk 

menyesuaikan aktivitas fisik dengan asupan gizi seimbang (Wiarto, 2022). 

Diketahui kebutuhan energi dan protein pada remaja lebih banyak jika 

dibandingkan dengan orang dewasa karena remaja membutuhkan lebih banyak 

asupan untuk melakukan deposisi jaringan. Selain itu usia remaja adalah usia 

dengan periode rentan gizi yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu dapat 

dilihat dari kebutuhan zat gizi yang meningkat pada usia 17-19 tahun yaitu 

sebesar 2675 kkal untuk laki-laki dan 2125 kkal untuk perempuan, kemudian 

dapat dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup dan aktivitas fisik (Nurbaeti, 2019). 
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KERANGKA PEMIKIRAN 

Status gizi lebih di ukur menggunakan IMT/U yaitu dengan ambang batas 

Z-Score, dengan kriteria gemuk ( > +1 SD – + 2 SD) dan tidak gizi lebih dengan 

kriteria obesitas ( > +2 SD) (Permenkes, 2020). Faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi status gizi lebih secara langsung antara lain pola konsumsi makanan 

sehari-hari, aktivitas fisik, dan keadaan kesehatan. Faktor yang memengaruhi 

status gizi lebih terdapat dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal 

yang memengaruhi status gizi adalah  jumlah asupan dan frekuensi makanan. 

Faktor eksternal yang memengaruhi status gizi lebih adalah tingkat 

pengetahuan/pendidikan orang tua dan jumlah pendapatan orang tua serta jumlah 

uang saku yang memengaruhi daya beli makanan. 

Pada penelitian ini terdapat tiga faktor yang memengaruhi status gizi lebih 

individu diantaranya pola konsumsi makanan, aktivitas sedentari dan karakteristik 

responden. Pada kerangka pemikiran penelitian ini status gizi lebih dipengaruhi 

oleh dua aspek yaitu asupan makanan dan aktivitas fisik. Penentuan pola 

konsumsi makanan jajanan  dapat dilihat melalui intake energi dari konsumsi 

makanan sehari-hari. Pola konsumsi makan atau kebiasaan makan adalah tingkah 

laku individu atau sekolompok individu dalam memenuhi kebutuhan makanannya 

yang dipengaruhi oleh sikap, kepercayaan dan pemilihan makanan (Wiarto, 2022) 

Pengaruh status gizi lebih yang kedua adalah aktivitas sedentari. Aktivitas 

sedentari diketahui melalui jenis aktivitas sedentari, dan tingkat aktivitas 

sedentari. Aktivitas sedentari adalah aktivitas tidak bergerak secara fisik dan 

pengeluaran energi rendah kurang dari 1,5 MET (Metabolic Equivalent Task). 

Pada penelitian ini pengukuran aktivitas sedentari diukur dengan kategori rendah 

(<3 jam), sedang (3-5,9 jam), tinggi (≥6 jam) (Katzmarzyk, 2012). Faktor lain 

seperti karakteristik reponden menjadi faktor penentu dalam penilaian status gizi 

diantaranya, jenis kelamin, pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua, dan tingkat 

uang saku. 
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Variabel Independen 

    

   

  

 

Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 = Hubungan yang dianalisis 

 = Hubungan yang tidak dianalisis 

     = Variabel yang diteliti 

 = Variabel yang tidak diteliti 

 

Gambar 1.1.  Kerangka Pemikiran Hubungan Konsumsi Makanan Jajanan dan 

Aktivitas  Sedentari terhadap Kejadian Overweight pada Remaja 

Kelas XI SMAN 1 Tapung Hilir. 

Aktivitas sedentari 

1. Jenis aktivitas 

2. Tingkat aktivitas 

Konsumsi makanan jajanan 

1. Jenis makanan  

2. Jumlah asupan 

3. Frekuensi makanan 

 

Overweight 

Karakteristik responden 

1. Jenis kelamin 

2. Pekerjaan orangtua 

3. Pendapatan orangtua 

4. Jumlah uang jajan 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat             

Penelitian dilaksanakan pada Januari sampai Maret 2023. Penentuan waktu 

penelitian dipertimbangkan berdasarkan kegiatan siswa/i yang tidak terlalu padat 

atau sebelum memasuki waktu ujian. Pengambilan data dilaksanakan di SMAN 1 

Tapung Hilir, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi dipertimbangkan berdasarkan 

pertimbangan lokasi yang menjadi pusat makanan jajanan dan dekat pasar 

makanan sehingga dengan adanya makanan jajanan yang bervariasi dapat 

memengaruhi tingginya kebiasaan makanan jajanan siswa SMAN 1 Tapung Hilir. 

Pengambilan data diambil di SMAN 1 Tapung Hilir khususnya untuk kelas XI, 

3.2. Konsep Operasional 

Konsep operasional penelitian dapat dilihat pada Tabel  3.1.  

Tabel 3.1 Konsep Operasional 

Variabel Definisi Operasional Instrumen 

Konsumsi 

Makanan 

Jajanan 

Pola konsumsi makan atau 

kebiasaan (frekuensi) makan 

adalah tingkah laku individu 

atau sekolompok individu 

dalam memenuhi kebutuhan 

makanannya yang dipengaruhi 

oleh sikap, kepercayaan dan 

pemilihan makanan (Wiarto, 

2022).  

Makanan jajanan adalah jenis 

makanan kudapan yang terdiri 

dari makanan dan minuman 

yang dijual oleh pedagang dan 

disajikan secara siap saji 

kemudian dijajakan ditempat 

umum, rumah makan, restoran, 

Kuesioner Food recall 

2x24 jam dan FFQ 
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Variabel Definisi Operasional Instrumen 

dan hotel (Permenkes, 2003). 

Makanan jajanan terdiri dari 

makanan utama, camilan, dan 

kue (Direktorat Standarisasi 

Pangan,  2013). 

Aktivitas 

Sedentari  

Perilaku tidak bergerak secara 

fisik dan pengeluaran energi 

rendah kurang dari 1,5 MET 

(Metabolic Equivalent Task). 

(Zhu dan Owen, 2017). 

Kuesioner ASAQ 

Remaja Remaja merupakan masa 

peralihan dari masa anak-anak 

sampai datangnya masa awal 

dewasa. Masa remaja dimulai 

dari usia 11 atau 12 tahun 

sampai dengan 18 atau 20 tahun 

(Wiarto, 2022). 

Data primer sekolah 

Overweight Status gizi lebih atau 

overweight  merupakan keadaan 

status gizi seseorang  yang 

terjadi karena kelebihan asupan 

energi yang disimpan dalam 

bentuk cadangan berupa lemak 

(Nopihartati, 2023). 

Pengukuran status gizi 

overweight dilakukan 

dengan metode penilaian 

status gizi secara 

antropometri yaitu 

dengan melakukan 

penimbangan berat badan 

dan pengukuran tinggi 

IMT/U kemudian 

dikonversi dalam WHO 

Anthro Plus. 
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3.3.  Metode Pengambilan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Tapung Hilir kelas XI 

dengan populasi 226 orang siwa/i. Pengambilan subjek dilakukan menggunakan 

teknik simple random sampling dengan menggunakan prosedur pengundian dari 

kerangka sampel yang diambil. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas XI yang terdiri dari 6 kelas, 3 kelas IPA dan 3 kelas IPS, dengan kisaran 

umur 16-18 tahun, siswa aktif sekolah, tidak memiliki penyakit tertentu, bersedia 

menjadi subjek penelitian, dan bersedia mengikuti ketentuan sebagai informed 

consent. Penentuan minimal subjek dalam penelitian ini menggunakan 

perhitungan rumus Lemeshow et.al (1997): 

    n = 
      

               
 

Keterangan:  

n   = ukuran sampel 

N   = ukuran populasi 

Zα²  = nilai baku pada distribusi nomal pada α tertentu (1,96) 

P  = prevalensi gizi lebih pada remaja usia 16-18 tahun menurut     

IMT/U yaitu 3,93% (Riskesdas  Riau, Kab. Kampar, 2018) 

q   = 1-p  

d    = estimasi galat error (5%) atau 0,05 

 

n = 
(     )                 

                                    
   

n = 
       

      
   

n = 46,3 = 47 siswa/i 

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah responden yang dibutuhkan pada 

penelitian ini sebanyak 47 siswa/i. Jumlah responden ditambahkan 10% dari 

jumlah responden untuk menghindari drop out selama penelitian berlangsung dan 

data bias saat pengolahan data. Jumlah responden yang dibutuhkan pada 

penelitian ini sebanyak 52 siswa/i. Setelah itu, pencarian responden dilakukan 

melalui pencarian secara langsung di SMAN 1 Tapung Hilir sesuai dengan 

kriteria inklusi dan bersedia menjadi responden dengan melakukan pengisian 
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kuesioner yang telah disebarkan dan akan dihubungi oleh peneliti untuk 

melakukan wawancara. 

3.4. Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Analisis 

data akan dianalisis secara univariat dan bivariat. Data tersebut diperoleh melalui 

wawancara dan  pengisian kuesioner aktivitas sedentari dan pengisian kuesioner 

konsumsi makanan jajanan yang akan dipandu oleh peneliti, menggunakan food 

recall 2x24 jam,  kuesioner FFQ, serta kuesioner Adolescent  Sedentary Activity 

(ASAQ ). Distribusi jenis dan cara pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel 

3.2. 

Tabel. 3.2. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

No Variabel Indikator Cara 

Pengumpulan 

Data 

Kategori penilaian 

11. Karakteristik 

Responden 

a. Umur 

b.Jenis 

Kelamin 

c. Pendidikan 

orang tua 

d.Pedapatan 

orang tua 

d. Tingkat 

uang saku 

Pengisian 

kuesioner oleh 

sampel dan 

dipandu oleh 

peneliti. 

a. 16-18 tahun 

b. Laki-laki 

Perempuan 

c.Pendidikan Orang Tua 

d.Pendapatan 

≥3.000.000/bulan  

<3.000.000/bulan. 

(UMK Kampar, 2023) 

 

e. Uang saku 

Rendah:  <10.000 

Tinggi:    10.000 

(Data Primer) 

2. Konsumsi 

makanan 

jajanan 

a.Jenis 

makanan 

b.Jumlah 

asupan 

c. Frekuensi 

makan 

Pengisian 

kuesioner food 

recall 2x24 jam 

dan FFQ 

 

 

a.  Makanan jajanan 

Tinggi: ≥25% dari        

asupan total energi 

Rendah: <25% dari 

asupan total energi 

b. Frekuensi sering: ≥3x 

/minggu 

Frekuensi jarang: 

<3x/minggu 

(Asnita, 2019) 

3. Aktivitas 

Sedentari 

a. Jenis 

aktivitas 

sedentari 

b. Tingkat 

Pengisian  ASAQ 

oleh sampel dan 

dipandu oleh 

peneliti. 

Hari kerja dan libur 

a. Sedentari tinggi: ≥6  

jam. 

b.Sedentari sedang: 3-
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No Variabel Indikator Cara 

Pengumpulan 

Data 

Kategori penilaian 

aktivitas 

sedentari 

5,9 jam 

c. Sedentari rendah: 

<3 jam 

(Katzmarzyk, 2012). 

4. Overweight a.Berat 

badan 

b.Tinggi 

badan 

c. IMT/U 

Data status gizi 

dikumpulkan 

melalui 

pengukuran berat 

badan dengan 

menggunakan 

timbangan berat 

badan elektronik 

personal scale 

berkapasitas 100 

kg dengan 

ketelitian 0,1 kg. 

Kemudian untuk 

tinggi badan 

diukur 

menggunakan alat 

ukur microtoise 

berskala 200 cm 

dengan ketelitian 

0,1 cm. 

-3 s/d <-2 SD (gizi 

kurang) 

-2 s/d +1 SD (gizi baik) 

+ 1 SD s/d +2 SD (gizi 

lebih) 

 > +2 SD (gizi obesitas) 

(Permenkes, 2020) 

Pada penelitian ini data yang telah dikumpulkan berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan pengisian kuesioner 

serta pengukuran antropometri untuk mengukur karakteristik responden dengan 

mengukur berat badan menggunakan timbangan injak kapasitas 100 kg dan tinggi 

badan menggunakan alat ukur microtoise berskala 200 cm dengan ketelitian 0,1 

cm. Penilaian status gizi dilakukan dengan menghitung berat badan dan tinggi 

badan setiap anak kemudian dikonversikan ke dalam nilai terstandar (Z-score) 

yang dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi WHO antro plus kemudian 

dikonversi sesuai dengan standar pembanding antropometri sesuai dengan 

Permenkes RI tahun 2020. 

Pengumpulan data aktivitas sedentari terhadap status gizi diperoleh 

melalui pengisian kuesioner ASAQ yang terdiri dari 11 pertanyaan pada hari 

sekolah dan 12 pertanyaan di hari libur. Setiap jawaban akan memperoleh poin 
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dengan nilai sesuai hitungan jam/aktivitas. Hasil akhir setiap kuesioner 

dijumlahkan dan diakumulasi sesuai hari sekolah dan hari libur, kemudian dirata-

ratakan sesuai jumlah hari. Akumulasi data hari sekolah dibagi 5 (sesuai jumlah 

hari sekolah), dan hari libur dibagi 2 (sesuai jumlah hari libur).  Setelah mendapat 

rata-rata dari kedua kuesioner hari sekolah dan libur, maka dirata-ratakan kembali 

dan mendapatkan hasil akhir yang kemudian dilakukan pengkategorian. 

Pengkategorian dilakukan menggunakan standar pembanding dalam menentukan 

aktivitas sedentari yaitu kategori sedentari tinggi ≥6 jam, kategori sedentari 

sedang 3-5,9 jam/hari, dan rendah <3 jam (Katzmarzyk, 2012).  

Data konsumsi makanan jajanan diperoleh melalui pengisian formulir food 

recall 2x24 jam untuk mengetahui jumlah asupan energi makanan jajanan yang 

dikonsumsi dengan mengakumulasi semua jenis makanan dengan mendapatkan 

total energi kemudian mempersentasekan makanan jajanan yang dikonsumsi 

responden. Perhitungan kebiasaan konsumsi makanan jajanan menggunakan 

formulir FFQ dengan frekuensi harian, minggu dan bulan untuk mengetahui 

kebiasaan makanan jajanan remaja melalui tingkat konsumsi makanan jajanan 

tertentu kemudian menaksir kebiasaan makanan sesuai dengan frekuensi harian, 

minggu, dan bulan. Data sekunder didapatkan melalui pengambilan data ke 

sekolah berdasarkan kelas. Data tersebut diperoleh melalui bagian pengajar atau 

administrasi di SMAN 1 Tapung Hilir.  

Data yang telah dikumpulkan akan diolah menggunakan Microsoft Excel 

2010. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif (rata-rata, standar 

deviasi, persentase) kemudian menggunakan uji statistika melalui  SPSS 21.0 for 

Windows. Data karakteristik responden, seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan 

orang tua, pendapatan orang tua, jumlah uang jajan, kemudian variabel konsumsi 

makanan jajanan serta aktivitas sedentari dianalisis secara deskriptif dan 

dilakukan penafsiran. Data yang digunakan dalam bentuk numerik dan kategori. 

Uji yang digunakan berupa analisis data univariat dan bivariat. Pada analisis 

univariat masing-masing variabel akan dianalisis terhadap variabel dependen. 

Analisis bivariat menggunakan  uji statistik untuk variabel independen terkait 

asupan makanan jajanan dan konsumsi makanan jajanan serta aktivitas sedentari 

menggunakan uji korelasi Chi-squere. 
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Pengumpulan kuesioner akan dilakukan dengan menganalisis masing-

masing kuesioner yang telah diisi, setelah itu data akan dikelompokkan sesuai 

dengan ketentuan penelitian. Data akan diolah dengan melakukan analisis 

menggunakan uji statistik yaitu secara univariat dan bivariat. 

a) Analisis Univariat 

Pada penelitian, analisa univariat yang digunakan untuk menganalisis 

setiap variabel dari hasil penelitian antara variabel bebas atau variabel terikat. 

Analisis univariat dilakukan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan setiap 

variabel yang ada di penelitian. Bentuk analisis univariat biasanya tergantung dari 

penggunaan data penelitian. Misal data yang digunakan adalah data numerik maka 

digunakan nilai mean, median dan standar deviasi. Variabel yang dianalisis pada 

analisis univariat adalah masing masing variabel terkait seperti pola konsumsi 

makanan jajanan, frekuensi konsumsi makanan jajanan dan aktivitas sedentari 

sebagai variabel bebas dan kejadian overweight sebagai variabel terikat. Hasil dari 

analisis ini berupa distribusi frekuensi dan persentase dari setiap variabel. 

b) Analisis Bivariat 

Pada analisis univariat  menghasilkan karakteristik atau distribusi 

frekuensi setiap variabel yang diteliti, kemudian akan dilanjutkan ke analisis 

bivariat. Pada analisis bivariat variabel yang diduga memiliki hubungan atau 

berkorelasi, variabel yang akan diuji menggunakan analisis bivariat adalah 

hubungan antara asupan makanan jajanan yang terdiri dari asupan energi jajanan 

dan frekuensi makanan jajanan serta hubungan aktivitas sedentari dengan kejadian 

overweight menggunakan uji statistik yaitu uji Chi-Square  dengan signifikansi p-

value <0,05. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan karakteristik responden jenis kelamin diketahui penelitian ini 

didominasi dengan remja perempuan dengan persentase 53,8%. Pada riwayat 

pendidikan orangtua didominasi dengan tingkat pendidikan ≥SMA dengan 

persentase 80,8%. Diketahui pendapatan orangtua didominasi dengan remaja yang 

memiliki orangtua dengan pendapatan ≥ Rp.3.000.000/bulan dengan persentase 

51,9% dimana hal tersebut memengaruhi tingkat pemberian uang saku pada 

remaja yang didominasi oleh remaja dengan tingkat uang saku ≥ Rp. 10.000/hari 

dengan persentase 94,2%.  Karakteristik status gizi remaja didominasi dengan 

status gizi normal dengan persentase 61,5%, gizi kurang 11,5%, gizi lebih 23%, 

obesitas 4%. Distribusi asupan makanan jajanan remaja didominasi dengan 

asuopan makanan jajanan tinggi dengan persentase 84,6% dan kebiasaan 

konsumsi makanan jajanan didominasi dengan remaja yang memiliki konsumsi 

makanan jajanan dalam kategori sering dengan persentase 59,6%. Distribusi 

tingkat aktivitas sedentari didominasi dengan aktivitas sedentari tinggi dengan 

persentase 59,6%. Berdasarkan analisis, terdapat hubungan antara variabel 

konsumsi makanan jajanan dan aktivitas sedentari terhadap kejadian overweight 

pada remaja SMAN 1 Tapung Hilir dengan hasil uji Chi-square menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan makanan jajanan 

dengan hasil analisis p >0.05. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara 

frekuensi  makanan jajanan  dan aktivitas sedentari terhadap kejadian overweight 

dengan p<0,05.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat hubungan antara asupan 

makanan jajanandengan overweight namun terdapat hubungan antara frekuensi 

makanan jajanan dan aktivitas sedentari terhadap overweight di SMAN 1 Tapung 

Hilir. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi media edukasi dan dasar dalam 

pengawasan pola makan jajanan dan aktivitas remaja. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Informed Consent 

Kode responden :  

Saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan mengerti mengenai 

penelitian Hubungan Konsumsi Makanan Jajanan dan Aktivitas Sedentari 

terhadap Kejadian Overweight sebagai  faktor kejadian yang memengaruhi status 

gizi remaja di SMAN 1 Tapung Hilir di Kabupaten Kampar, dengan ini saya : 

Nama    : 

Jenis kelamin  : 

Usia    : 

No. HP  : 

Alamat   : 

Pendapatan orangtua  : 

Pendidikan ibu : 

Jumlah uang jajan : 

 Menyatakan SETUJU/TIDAK SETUJU untuk ikut berpartisipasi sebagai 

responden dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Identitas diri 

2. Pengukuran berat badan, tinggi badan 

3. Pengisian kuesioner Food Recall 2x24 jam, terhadap konsumsi 

makanan jajanan selama 2 hari terakhir 

4. Pengisian kuisioner FFQ 

5. Wawancara aktivitas sedentari dan pengisian kuesioner ASAQ sebagai 

preferensi terhadap aktivitas fisik 

Demikian pernyataan  ini saya buat dengan sukarela tanpa paksaan dari 

pihak manapun untuk digunakan sebagai mana mestinya. 

 

 

        …………..,…….2023 

        (……………………)
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Lampiran 2. Kuesioner food recall 2x24 jam      

         hari ke… 

Waktu makan Nama masakan Bahan makanan 

Jenis bahan 

pangan 

Porsi makanan 

URT Gram 

Makan pagi 

 

    

Selingan pagi 

 

    

Makan siang 

 

    

Selingan sore 

 

    

Makan malam 
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hari ke… 

Waktu makan Nama masakan Bahan makanan 

Jenis bahan 

pangan 

Porsi makanan 

URT Gram 

Makan pagi 

 

    

Selingan pagi 

 

    

Makan siang 

 

    

Selingan sore 

 

    

Makan malam 
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Lampiran 3. Kuesioner frekuensi makan FFQ 

 

 

 

Nama Makanan 

 

 

Frekuensi Makan 

>3x/hari 1x/hari Dalam Satu Minggu 2x/bln 

3-6x/minggu 1-2x/minggu 

 Makanan Jajanan 

Nasi Ayam      

Burger      

Bakso goreng      

Bakso bakar      

Bakso       

Kebab      

Siomay      

Batagor      

Bakwan       

Tahu isi      

Risol       

Tempe goreng 

tepung 

     

Donat       

Telur gulung      

Cilor       

Corndog       

Pempek       

Sate       

Mie ayam      

Sosis telur      
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Lampiran 4. Kuesioner ASAQ hari kerja 

No. Nama 

Kegiatan 

Senin  Selasa   Rabu  Kamis  Jumat  

Jam  Menit  Jam  Menit  Jam  Menit  Jam  Menit  Jam  Menit  

1. Menonton TV           

2. Menonton 

video/on 

demand 

          

3. Menggunakan 

gadget/kompu

ter untuk 

kesenangan 

          

4. Menggunakan,  

gadget, 

komputer atau 

internet untuk 

mengerjakan 

tugas di rumah 

          

5. Mengerjakan 

tugas tanpa  

gadget,  

komputer 

          

6. Membaca 

komik, koran, 

novel atau 

majalah 

          

7. Mengikuti les           

8. Alat trasportasi sekolah 

Mobil           

Sepeda 

motor 
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Bus            

9. Penyaluran 

hobi 

          

10. Nongkrong/ 

kumpul 

bersama 

teman 

          

11. Bermain 

musik 
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Kuesioner ASAQ hari libur 

 

 

No. Nama Kegiatan Sabtu  Minggu  

Jam  Menit  Jam  Menit  

1. Menonton TV     

2. Menonton video/on 

demand 

    

3. Menggunakan 

gadget/komputer untuk 

kesenangan 

    

4. Menggunakan,  gadget, 

komputer atau internet 

untuk mengerjakan tugas 

di rumah 

    

5. Mengerjakan tugas tanpa  

gadget,  komputer 

    

6. Membaca komik, koran, 

novel atau majalah 

    

7. Mengikuti les     

8. Alat trasportasi sekolah 

Mobil     

Sepeda motor     

Bus      

9. Penyaluran hobi     

10. Nongkrong/kumpul 

bersama teman 

    

11. Bermain musik     

12. Beribadah      
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Lampiran 5. Surat Izin Riset ke SMAN 1 Tapung Hilir 
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Lampiran 6. Surat Balasan  Riset dari SMAN 1 Tapung Hilir 
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Lampiran 7. Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran  9. Persebaran berdasarkan status gizi responden 

Nama Rombel Saat Ini 
  

BB TB 
Z-score 

Z-Score 

rumus 

Usia     

R1 XI IIS C 16 tahun 56 kg 155 cm 0,69 Gizi baik 

R2 XI IIS D 17  tahun 54,8 kg 162 cm -1,77 Gizi baik 

R3 XI IIS D 17 tahun 52,9 kg 166 cm -0,85 Gizi baik 

R4 XI IIS D 17 tahun 68 kg 164 cm 1,16 Gizi lebih 

R5 XI MIPA B 16 tahun 43 kg 152 cm -0,88 Gizi baik 

R6 XI IIS D 17 tahun 53,8 kg 163 cm -0,27 Gizi baik 

R7 XI IIS D 18 tahun 43,8 kg  153 cm -1,3 Gizi baik 

R8 XI IIS B 17 tahun 50 kg 175 cm -2,47 Gizi kurang 

R9 XI MIPA B 17 tahun 48 kg 169 cm -2,08 Gizi kurang 

R10 XI MIPA B 17 tahun 40 kg 146 cm -0,84 Gizi baik 

R11 XI IIS A 16 tahun 52 kg 162 cm -0,49 Gizi baik 

R12 XI MIPA A 17 tahun 62 kg 162 cm 0,75 Gizi baik 

R13 XI MIPA A 17 tahun 51,6 kg 166 cm -0,97 Gizi baik 

R14 XI MIPA A 17 tahun 55 kg 152 cm 0,85 Gizi baik 

R15 XI IIS A 18 tahun 92kg 177 cm 1,96 Gizi lebih 

R16 XI IIS C 16 tahun 55 kg 153 cm 0,83 Gizi baik 

R17 XI IIS A 17 tahun 55 kg 162 cm 0,15 Gizi baik 

R18 XI IIS A 17 tahun 53,2 kg 154 cm 0,42 Gizi baik 

R19 XI IIS B 16 tahun 52 kg 161 cm -0,29 Gizi baik 

R20 XI IIS A 18 tahun 68 kg 170 cm 0,48 Gizi baik 

R21 XI IIS A 18 tahun 49 kg 158 cm -0,89 Gizi baik 

R22 XI IIS B 17 tahun 55 kg 162 cm -0,09 Gizi baik 

R23 XI IIS B 17 tahun 35 kg 139 cm -1,15 Gizi baik 

R24 XI IIS B 17 tahun 42 kg 152 cm -1,16 Gizi baik 

R25 XI MIPA B 17 tahun 41 kg 152 cm -1,29 Gizi baik 

R26 XI MIPA C 17 tahun 58 kg 159 cm 0,54 Gizi baik 

R27 XI MIPA C 17 tahun 44,7 kg 163 cm -2,13 Gizi kurang 

R28 XI MIPA C 18 tahun 82 kg 166 cm 2,06 Obesitas 

R29 XI MIPA C 17 tahun 50 kg 166 cm -1,4 Gizi baik 

R30 XI MIPA C 16 tahun 69 kg 155 cm 1,92 Gizi lebih 

R31 XI MIPA C 16 tahun 44,4 kg 152 cm -0,64 Gizi baik 

R32 XI MIPA C 18 tahun 44 kg 152 cm -0,79 Gizi baik 

R33 XI IIS C 16 tahun 47 kg 159 cm -0,89 Gizi baik 

R34 XI MIPA B 18 tahun 51,8 kg 161 cm -0,8 Gizi baik 

R35 XI MIPA B 16 tahun 56 kg 163 cm 0,01 Gizi baik 

R36 XI MIPA A 17 tahun 44 kg 152 cm -0,71 Gizi baik 

R37 XI MIPA A 17 tahun 51,6 kg 147 cm 0,85 Gizi baik 

R38 XI MIPA A 17 tahun 74 kg 153 cm 2,4 Obesitas 
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Nama Rombel Saat Ini 
  

BB TB 
Z-score 

Z-Score 

rumus 

Usia     

R39 XI MIPA C 17 tahun 42 kg 155 cm -1,46 Gizi baik 

R40 XI IIS C 16 tahun 55 kg 172 cm -1 Gizi baik 

R41 XII IIS D 17 tahun 55 kg 150 cm 0,97 Gizi baik 

R42 XI IIS A 17 tahun 65 kg 165 cm 1,76 Gizi lebih 

R43 XI IIS B 16 tahun 70 kg 158 cm 1,78 Gizi lebih 

R44 XII IIS B 17 tahun 68 kg 162 cm 1,35 Gizi lebih 

R45 XI IIS A 16 tahun 58 kg 155 cm 1,01 Gizi lebih 

R46 XI IIS D 17 tahun 65 kg 150 cm 1,48 Gizi lebih 

R47 XI IIS D 16 tahun 85 kg 170 cm 1,07 Gizi lebih 

R48 XI MIPA B 16 tahun 70 kg 161 cm 1,49 Gizi lebih 

R49 XI IIS C 16 tahun 65 kg 173 cm 0,24 Gizi baik 

R50 XI MIPA A 16 tahun 52 kg 150 cm 1,35 Gizi lebih 

R51 XI IIS C 17 tahun 67 kg 155 cm 1,71 Gizi lebih 

R52 XI MIPA A 16 tahun 53 kg 155 cm 0,34 Gizi baik 
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Lampiran 10. Persebaran data berdasarkan tingkat pendidikan, pendapatan dan uang 

jajan 

Nama Rombel Saat Ini Pendapatan Ortu 
Pendidikan 

Ortu 
Jumlah Uang Jajan 

R1 XI IIS C > Rp 3.000.000 SMP Rp.10.000 

R2 XI IIS D > Rp 3.000.000 SMP-SMA Rp.10.000 

R3 XI IIS D < Rp 3.000.000 SMA-SD Rp.10.000 

R4 XI IIS D > Rp 3.000.000 SD Rp.20.000 

R5 XI MIPA B < Rp.3.000.000 SD-SMP Rp.10.000 

R6 XI IIS D < Rp.3.000.000 SMA Rp.100.000 

R7 XI IIS D < Rp.3.000.000 SMP-SMA Rp.10.000 

R8 XI IIS B < Rp.3.000.000 SMA-SMK Rp.15.000 

R9 XI MIPA B < Rp.3.000.000 SMA Rp.10.000 

R10 XI MIPA B > Rp.3.000.000 SMA-SMP Rp.15.000 

R11 XI IIS A < Rp.3.000.000 SMA Rp.20.000 

R12 XI MIPA A < Rp.3.000.000 SMA Rp.20.000 

R13 XI MIPA A < Rp.3.000.000 SMP-SMA Rp.5.000 

R14 XI MIPA A < Rp.3.000.000 SMP-SD Rp.10.000 

R15 XI IIS A < Rp.3.000.000 SMA-SMP Rp. 15.000 

R16 XI IIS C < Rp.3.000.000 SMA-D3 Rp.10.000 

R17 XI IIS A < Rp.3.000.000 SMA Rp.10.000 

R18 XI IIS A > Rp.3.000.000 SMA-SMP Rp.10.000 

R19 XI IIS B < Rp.3.000.000 SMA-SD Rp.10.000 

R20 XI IIS A < Rp.3.000.000 SMP Rp.20.000 

R21 XI IIS A < Rp.3.000.000 SMP-SMA Rp.15.000 

R22 XI IIS B > Rp.3.000.000 SMA Rp.20.000 

R23 XI IIS B > Rp.3.000.000 SMA Rp. 12.000 

R24 XI IIS B < Rp.3.000.000 SMK Rp.10.000 

R25 XI MIPA B > Rp.3.000.000 SD-SMA Rp.15.000 

R26 XI MIPA C < Rp.3.000.000 SD-SMA Rp.20.000 

R27 XI MIPA C > Rp.3.000.000 SMA Rp.5.000 

R28 XI MIPA C > Rp.3.000.000 S1 Rp.25.000 

R29 XI MIPA C > Rp.3.000.000 SMP Rp.10.000 

R30 XI MIPA C < Rp.3.000.000 SD Rp.20.000 

R31 XI MIPA C < Rp.3.000.000 SMA-S1 Rp.10.000 

R32 XI MIPA C < Rp.3.000.000 SMA-SD Rp.10.000 

R33 XI IIS C < Rp.3.000.000 SMA Rp.10.000 

R34 XI MIPA B < Rp.3.000.000 SMA Rp.5.000 

R35 XI MIPA B > Rp.3.000.000 SD Rp.25.000 

R36 XI MIPA A > Rp.3.000.000 SMA Rp.10.000 

R37 XI MIPA A < Rp.3.000.000 SD-SMA Rp.20.000 
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Nama Rombel Saat Ini Pendapatan Ortu 
Pendidikan 

Ortu 
Jumlah Uang Jajan 

R38 XI MIPA A > Rp.3.000.000 SMK-SMP Rp.10.000 

R39 XI MIPA C > Rp.3.000.000 SMP Rp.20.000 

R40 XI IIS C > Rp.3.000.000 SMA-SMK Rp.10.000 

R41 XII IIS D >Rp.3.000.000 SMA Rp.15.000 

R42 XI IIS A <Rp.3.000.000 SMK Rp.20.000 

R43 XI IIS B >Rp.3.000.000 SMA Rp.20.000 

R44 XII IIS B >Rp.3.000.000 SMA Rp.15.000 

R45 XI IIS A >Rp.3.000.000 SMA Rp.15.000 

R46 XI IIS D >Rp.3.000.000 SMA-MTs Rp.20.000 

R47 XI IIS D >Rp.3.000.000 SMA Rp.15.000 

R48 XI MIPA B >Rp.3.000.000 SMA Rp.20.000 

R49 XI IIS C >Rp.3.000.000 SMA Rp.20.000 

R50 XI MIPA A >Rp.3.000.000 SMA Rp.15.000 

R51 XI IIS C >Rp.3.000.000 SMA Rp.20.000 

R52 XI MIPA A >Rp.3.000.000 SMA Rp.20.000 
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Lampiran 11. Persebaran data berdasarkan tingkat asupan energi 

Nama Rombel Saat Ini 
Asupan total Asupan total makanan 

makanan hari libur hari kerja 

R1 XI IIS C 1.086,1 kkal 856 kkal 

R2 XI IIS D 1.063,9 kkal 1.309,1 kkal 

R3 XI IIS D 2.898,2 kkal 1.001,9 kkal 

R4 XI IIS D 916,5 kkal 467,4 kkal 

R5 XI MIPA B 247,1 kkal 1.369,3 kkal 

R6 XI IIS D 1.508,9 kkal 1.254,7 kkal 

R7 XI IIS D 1.402,6 kkal 1.226,2 kkal 

R8 XI IIS B 2.622,1 kkal 629,9 kkal 

R9 XI MIPA B 1.727,1 kkal 733,4 kkal 

R10 XI MIPA B 988 kkal 1.397 kkal 

R11 XI IIS A 944,1 kkal 1.189,3 kkal 

R12 XI MIPA A 1.566,6 kkal 478,2 kkal 

R13 XI MIPA A 1.120,9 kkal 1.297 kkal 

R14 XI MIPA A 655,2 kkal 1.624,3 kkal 

R15 XI IIS A 1.327,4 kkal 2.426,4 kkal 

R16 XI IIS C 1.397,4 kkal 805 kkal 

R17 XI IIS A 1.321,6 kkal 2.283,1 kkal 

R18 XI IIS A 800,4 kkal 648,2 kkal 

R19 XI IIS B 1.606,4 kkal 770 kkal 

R20 XI IIS A 1.300,3 kkal 1.729,6 kkal 

R21 XI IIS A 963,2 kkal 2.025,6 kkal 

R22 XI IIS B 1.375,5 kkal 1.656,6 kkal 

R23 XI IIS B 796,6 kkal 1.292,5 kkal 

R24 XI IIS B 2.271,8 kkal 527,4 kkal 

R25 XI MIPA B 1.555,5 kkal 921,7 kkal 

R26 XI MIPA C 1.170,8 kkal 969,3 kkal 

R27 XI MIPA C 1.032,6 kkal 1.130,3 kkal 

R28 XI MIPA C 605,3 kkal 1.099,2 kkal 

R29 XI MIPA C 1.104,5 kkal 1.437,8 kkal 

R30 XI MIPA C 974,5 kkal 1.326,5 kkal 

R31 XI MIPA C 828,5 kkal 2.208 kkal 

R32 XI MIPA C 1.184 kkal 1.750,3 kkal 

R33 XI IIS C 1.609 kkal 815 kkal 

R34 XI MIPA B 3.569 kkal 2.523 kkal 

R35 XI MIPA B 1.010 kkal 1.231 kkal 

R36 XI MIPA A 1.363 kkal 1.470 kkal 

R37 XI MIPA A 902 kkal 998 kkal 

R38 XI MIPA A 592,5 kkal 565 kkal 

R39 XI MIPA C 1.409 kkal 776,8 kkal 
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R40 XI IIS C 1.883,7 kkal 1.103 kkal 

R41 XII IIS D 855,5 kkal 438,8 kkal 

R42 XI IIS A 2.055 kkal 1.386,5 kkal 

R43 XI IIS B 2.268,2 kkal 982,4 kkal 

R44 XII IIS B 982,5 kkal 1.169,6 kkal 

R45 XI IIS A 2.600,5 kkal 481,6 kkal 

R46 XI IIS D 1.879 kkal 1.350,3 kkal 

R47 XI IIS D 1.324,4 kkal 1.868 kkal 

R48 XI MIPA B 1.732,7 kkal 1.978,3 kkal 

R49 XI IIS C 868,5 kkal 1.252 kkal 

R50 XI MIPA A 1.209,8 kkal 2.853,7 kkal 

R51 XI IIS C 1.357,2 kkal 1.048 kkal 

R52 XI MIPA A 1.070,6 kkal 1.947,7 kkal 
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Lampiran 12. Persebaran data berdasarkan tingkat asupan makanan jajanan 

Nama 
Rombel Saat 

Ini 

Asupan total 

Makanan 

Jajanan hari 

libur 

Persentase 

  

Asupan Total 

Makanan 

Jajanan hari 

kerja 

Persentase 

  

Rata-

rata 

Total 

jajanan 

Kategori 

R1 XI IIS C 120 kkal 11% 700 kkal 81% 46% Tinggi 

R2 XI IIS D 0 kkal 0% 315,6 kkal 24% 12% Rendah 

R3 XI IIS D 600 kkal 20% 459,3 kkal 45% 33% Tinggi 

R4 XI IIS D 550 kkal 60% 355,6 kkal 76% 68% Tinggi 

R5 XI MIPA B 0 kkal 0% 683,8 kkal 49% 25% Tinggi 

R6 XI IIS D 270 kkal 17% 778,3 kkal 62% 40% Tinggi 

R7 XI IIS D 1.061 kkal 75% 770 kkal 62% 69% Tinggi 

R8 XI IIS B 862,7 kkal 32% 0 kkal 0% 16% Rendah 

R9 XI MIPA B 1.238 kkal 71% 340 kkal 46% 58.5% Tinggi 

R10 XI MIPA B 125 kkal 12% 1.074,5 kkal 76% 44% Tinggi 

R11 XI IIS A 196,5 kkal 20% 647,5 kkal 54% 37% Rendah 

R12 XI MIPA A 1.194,5 kkal 76% 350 kkal 73% 75% Tinggi 

R13 XI MIPA A 358,5 kkal 31% 456,2 kkal 35% 33% Tinggi 

R14 XI MIPA A 150 kkal 22% 392,5 kkal 24% 23% Rendah 

R15 XI IIS A 740 kkal 55% 1.926,1 kkal 79% 67% Tinggi 

R16 XI IIS C 917,9 kkal 65% 417,5 kkal 51% 58% Tinggi 

R17 XI IIS A 509 kkal 38% 1.167,3 kkal 51% 45% Tinggi 

R18 XI IIS A 0 kkal 0% 353,5 kkal 54% 27% Tinggi 

R19 XI IIS B 1.349 kkal 83% 770 kkal 100% 92% Tinggi 

R20 XI IIS A 742,8 kkal 57% 726,8 kkal 42% 50% Tinggi 

R21 XI IIS A 475,3 kkal 49% 1.633 kkal 80% 65% Tinggi 

R22 XI IIS B 893,1 kkal 64% 700 kkal 42% 54% Tinggi 

R23 XI IIS B 656,6 kkal 82% 1.133 kkal 87% 85% Tinggi 

R24 XI IIS B 1.866,9 kkal 82% 0 kkal 0% 41% Tinggi 

R25 XI MIPA B 1.407,1 kkal 90% 266,5 kkal 28% 59% Tinggi 

R26 XI MIPA C 198 kkal 16% 30 kkal 3% 10% Rendah 

R27 XI MIPA C 400 kkal 38% 58 kkal 5% 22% Rendah 

R28 XI MIPA C 450 kkal 71% 1030 kkal 93% 82% Tinggi 

R29 XI MIPA C 797,8 kkal 72% 1.217,2 kkal 84% 78% Tinggi 

R30 XI MIPA C 501 kkal 51% 977,5 kkal 73% 62% Tinggi 

R31 XI MIPA C 0 kkal 0% 1.593 kkal 72% 36% Tinggi 

R32 XI MIPA C 323,6 kkal 27% 1.073 kkal 61% 43% Tinggi 

R33 XI IIS C 584 kkal 36% 597,3 kkal 73% 55% Tinggi 

R34 XI MIPA B 100 kkal 2,80% 1.915,9 kkal 75% 39% Tinggi 

R35 XI MIPA B 277,8 kkal 27% 357 kkal 28% 28% Tinggi 
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Nama 
Rombel Saat 

Ini 

Asupan total 

Makanan 

Jajanan hari 

libur 

Persentase 

  

Asupan Total 

Makanan 

Jajanan hari 

kerja 

Persentase 

  

Rata-

rata 

Total 

jajanan 

Kategori 

R36 XI MIPA A 920,5 kkal 67% 1.391,6 kkal 94% 81% Tinggi 

R37 XI MIPA A 0 kkal 0% 744,1 kkal 74% 37% Tinggi 

R38 XI MIPA A 455,8 kkal 76% 335,4 kkal 59% 68% Tinggi 

R39 XI MIPA C 90 kkal 6,82% 330,8 kkal 42% 24% Rendah 

R40 XI IIS C 971,3 kkal 51,56% 0 kkal 0% 26% Tinggi 

R41 XII IIS D 0 kkal 0% 230 kkal 53% 27% Tinggi 

R42 XI IIS A 472,6 kkal 22% 1.059 kkal 76% 49% Tinggi 

R43 XI IIS B 1.651 kkal 72% 316 kkal 32% 52% Tinggi 

R44 XII IIS B 786,5 kkal 80% 735,4 kkal 62% 71% Tinggi 

R45 XI IIS A 1.972,4 kkal 75% 278,6 kkal 57% 66% Tinggi 

R46 XI IIS D 1.445,2 kkal 76% 1.046,6 kkal 77% 77% Tinggi 

R47 XI IIS D 730 kkal 55% 937,3 kkal 50% 53% Tinggi 

R48 XI MIPA B 744,1 kkal 42% 884,1 kkal 44% 43% Tinggi 

R49 XI IIS C 75,2 kkal 8% 140 kkal 11% 10% Rendah 

R50 XI MIPA A 300 kkal 24% 2.096,8 kkal 73% 49% Tinggi 

R51 XI IIS C 905,1 kkal 66% 479 kkal 45% 55% Tinggi 

R52 XI MIPA A 70 kkal 6% 1.697 kkal 87% 47% Tinggi 
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Lampiran 13. Persebaran data berdasarkan frekuensi konsumsi makanan jajanan dan 

tingkat aktivitas sedentari 

Nama 
Rombel Saat 

Ini 

Frekuensi/ Frekuensi 

Konsumsi 

Makanan 

Jajanan 

Total 

Aktivitas Sedentari 
minggu 

Aktivitas 

(jam) 

R1 XI IIS C 5 Sering 8 Tinggi 

R2 XI IIS D 4 Sering 5 Sedang 

R3 XI IIS D 6 Sering 6 Sedang 

R4 XI IIS D 8 Sering 8 Tinggi 

R5 XI MIPA B 2 Sering 4 Sedang 

R6 XI IIS D 2 Jarang 5 Sedang 

R7 XI IIS D 5 Sering 6 Tinggi 

R8 XI IIS B 5 Sering 5 Sedang 

R9 XI MIPA B 2 Jarang 5 Sedang 

R10 XI MIPA B 2 Jarang 5 Sedang 

R11 XI IIS A 6 Sering 5 Sedang 

R12 XI MIPA A 6 Sering 8 Tinggi 

R13 XI MIPA A 6 Sering 8 Tinggi 

R14 XI MIPA A 2 Jarang 9 Tinggi 

R15 XI IIS A 8 Sering 6 Tinggi 

R16 XI IIS C 5 Sering 9 Tinggi 

R17 XI IIS A 7 Sering 6 Sedang 

R18 XI IIS A 6 Sering 5 Sedang 

R19 XI IIS B 5 Sering 6 Tinggi 

R20 XI IIS A 6 Sering 5 Sedang 

R21 XI IIS A 2 Jarang 5 Sedang 

R22 XI IIS B 2 Jarang 5 Sedang 

R23 XI IIS B 2 Jarang 6 Tinggi 

R24 XI IIS B 2 Jarang 7 Tinggi 

R25 XI MIPA B 2 Jarang 4 Sedang 

R26 XI MIPA C 2 Jarang 6 Sedang 

R27 XI MIPA C 5 Sering 8 Tinggi 

R28 XI MIPA C 5 Sering 13 Tinggi 

R29 XI MIPA C 2 Jarang 10 Tinggi 

R30 XI MIPA C 7 Sering 10 Tinggi 

R31 XI MIPA C 2 Jarang 5 Sedang 

R32 XI MIPA C 2 Jarang 4 Sedang 

R33 XI IIS C 2 Jarang 10 Tinggi 

R34 XI MIPA B 2 Jarang 7 Tinggi 

R35 XI MIPA B 2 Jarang 7 Tinggi 

R36 XI MIPA A 1 Jarang 8 Tinggi 
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Nama 
Rombel Saat 

Ini 

Frekuensi/ Frekuensi 

Konsumsi 

Makanan 

Jajanan 

Total 

Aktivitas Sedentari 
minggu 

Aktivitas 

(jam) 

R37 XI MIPA A 3 Sering 10 Tinggi 

R38 XI MIPA A 5 Sering 7 Tinggi 

R39 XI MIPA C 2 Jarang 5 Sedang 

R40 XI IIS C 1 Jarang 12 Tinggi 

R41 XII IIS D 1 Jarang 4 Sedang 

R42 XI IIS A 10 Sering 15 Tinggi 

R43 XI IIS B 7 Sering 6 Sedang 

R44 XII IIS B 5 Sering 9 Tinggi 

R45 XI IIS A 6 Sering 10 Tinggi 

R46 XI IIS D 8 Sering 8 Tinggi 

R47 XI IIS D 7 Sering 8 Tinggi 

R48 XI MIPA B 8 Sering 15 Tinggi 

R49 XI IIS C 1 Jarang 17 Tinggi 

R50 XI MIPA A 7 Sering 5 Sedang 

R51 XI IIS C 5 Sering 7 Tinggi 

R52 XI MIPA A 3 Sering 16 Tinggi 
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Lampiran 14. Uji Univariat 

Statistics 

 Jenis Kelamin Status Gizi Pendapatan 

Ortu 

Pendidikan Ortu Jumlah Uang 

Jajan 

N 

Valid 52 52 52 52 52 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 1.54 1.27 1.48 1.81 1.94 

Std. Error of Mean .070 .062 .070 .055 .033 

Median 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 

Mode 2 1 1 2 2 

Std. Deviation .503 .448 .505 .398 .235 

Variance .253 .201 .255 .158 .055 

Range 1 1 1 1 1 

Minimum 1 1 1 1 1 

Maximum 2 2 2 2 2 

Sum 80 66 77 94 101 

 

Statistics 

 Asupan Jajanan Frekuensi Jajanan Aktivitas Sedentari 

N 

Valid 52 52 52 

Missing 0 0 0 

Mean 1.85 1.60 2.60 

Std. Error of Mean .051 .069 .069 

Median 2.00 2.00 3.00 

Mode 2 2 3 
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Std. Deviation .364 .495 .495 

Variance .133 .245 .245 

Range 1 1 1 

Minimum 1 1 2 

Maximum 2 2 3 

Sum 96 83 135 

 

Frequency Table 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 24 46.2 46.2 46.2 

Perempuan 28 53.8 53.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang  6 11.5 11.5 11.5 

Normal  32 61.5 61.5 61.5 

Overweight 12 23 23 23 

Obesitas  2 4 4 4 

Total 52 100.0 100.0 
100.0 
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Pendapatan Ortu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

<Rp.3.000.000 25 48.1 48.1 48.1 

>Rp.3.000.000 27 51.9 51.9 51.9 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Ortu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

<SMA 10 19.2 19.2 19.2 

>SMA 42 80.8 80.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Jumlah Uang Jajan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

<Rp.10.000 3 5.8 5.8 5.8 

>Rp.10.000 49 94.2 94.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Asupan Jajanan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 8 15.4 15.4 15.4 

Tinggi 44 84.6 84.6 100.0 
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Total 52 100.0 100.0  

 

Frekuensi Jajanan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jarang 21 40.4 40.4 40.4 

Sering 31 59.6 59.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Aktivitas Sedentari 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sedang 21 40.4 40.4 40.4 

Tinggi 31 59.6 59.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Lampiran 15. Uji Bivariat 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Asupan Jajanan * Status Gizi 52 100.0% 0 0.0% 52 100.0% 

 

 

Kategori Asupan Jajanan * Status Gizi Crosstabulation 

 Status Gizi Total 

Normal Overweight 

Kategori Asupan Jajanan 

Rendah 
Count 7 0 7 

% within Kategori Asupan Jajanan 100.0% 0.0% 100.0% 

Tinggi 
Count 31 14 45 

% within Kategori Asupan Jajanan 68.9% 31.1% 100.0% 

Total 
Count 38 14 52 

% within Kategori Asupan Jajanan 73.1% 26.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.980
a
 1 .084   

Continuity Correction
b
 1.609 1 .205   

Likelihood Ratio 4.780 1 .029   

Fisher's Exact Test    .169 .094 

Linear-by-Linear Association 2.923 1 .087   

N of Valid Cases 52     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,88. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Frekuensi Makanan Jajanan * Status Gizi 52 100.0% 0 0.0% 52 100.0% 
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Frekuensi Makanan Jajanan * Status Gizi Crosstabulation 

 Status Gizi Total 

Normal Overweight 

Frekuensi Makanan Jajanan 

Jarang 
Count 22 0 22 

% within Frekuensi Makanan Jajanan 100.0% 0.0% 100.0% 

Sering 
Count 16 14 30 

% within Frekuensi Makanan Jajanan 53.3% 46.7% 100.0% 

Total 
Count 38 14 52 

% within Frekuensi Makanan Jajanan 73.1% 26.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 14.049
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 11.777 1 .001   

Likelihood Ratio 19.124 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 13.779 1 .000   

N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,92. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Aktivitas Sedentari * Status Gizi 52 100.0% 0 0.0% 52 100.0% 

 

 

Aktivitas Sedentari * Status Gizi Crosstabulation 

 Status Gizi Total 

Normal Overweight 

Aktivitas Sedentari 

Sedang 
Count 16 1 17 

% within Aktivitas Sedentari 94.1% 5.9% 100.0% 

Tinggi 
Count 22 13 35 

% within Aktivitas Sedentari 62.9% 37.1% 100.0% 
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Total 
Count 38 14 52 

% within Aktivitas Sedentari 73.1% 26.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.683
a
 1 .017   

Continuity Correction
b
 4.205 1 .040   

Likelihood Ratio 6.793 1 .009   

Fisher's Exact Test    .021 .015 

Linear-by-Linear Association 5.574 1 .018   

N of Valid Cases 52     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,58. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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